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BAB I  

PENDAHULUAN

1.1. 
Tinjauan Umum


Dewasa ini Komputer memegang peranan utama dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah peranan komputer dalam bidang industri. Manfaat serta peranan komputer yang begitu besar dalam dunia industri memungkinkan efisiensi serta hasil yang lebih maksimal dalam berbagai hal, seperti pengelolaan manajemen, system  pengontrolan proses dan hasil produksi,  serta masih banyak lagi manfaat yang didapatkan.  


Dalam dunia industri otomatisasi, pengontrolan yang dilakukan dengan pengantaraan sebuah PC sangat membantu untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, selain proses yang lebih cepat. Dalam hal ini komputer dapat digunakan sebagai pengukuran,pengendalian dan pengaturan berbagai macam alat melalui sebuah pengantara (interface), yang memungkinkan PC untuk dapat berkomunikasi dengan piranti luar tersebut, sehingga peralatan yang dikontrol dapat berfungsi dengan semestinya.

1.2.
Latar Belakang Masalah 


Kecenderungan dalam industri untuk menggunakan komputer sebagai peranti pengontrol dan pengendali dalam suatu proses pengolahan, menuntut adanya perancangan suatu system yang mampu menghasilkan perangkat sesuai dengan fungsi yang diharapkan, contohnya adalah penggunaaan motor penggerak untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. Dalam system tenaga listrik dikenal peralatan yang mengubah energi listrik, baik dari energi listrik ke energi mekanis,maupun sebaiknya. Motor adalah salah satu piranti yang dapat dipergunakan untuk mengubah energi listrik menjadi energi mekanis. Motor yang digunakan dapat berupa motor arus searah (DC) maupun motor arus bolak balik (AC), motor ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti pada industri tekstil diperlukan untuk menggulung hasil proses pada rol-nya, serta untuk proses pemintalan benang, atau pada industri farmasi yang digunakan untuk mengaduk bahan-bahan kimia dalam skala yang besar.

Untuk mengerjakan berbagai macam pekerjaan tersebut diperlukan motor penggerak yang bekerja dengan kecepatan putar tertentu, misalnya untuk pemintalan benang dan penggulungan kain digunakan kecepatan putaran motor yang rendah, agar kain atau benang yang digulung menjadi rapi dan tidak rusak, sedangkan pada proses pencampuran bahan kimia diperlukan kecepatan tinggi agar proses pencampuran menjadi cepat. Dari berbagai hal tersebut maka diperlukan suatu piranti yang dapat  mengatur 
kecepatan putar motor sesuai dengan keperluan. Dengan menggunakan komputer sebagai piranti untuk mengendalikan kecepatan putar motor, maka permasalahan tersebut dapat dipecahkan. Dengan komputer sebagai pengendali kecepatan putar motor maka proses  pengaturan kecepatan motor dari putaran rendah ke putaran yang lebih tinggi atau sebaliknya dapat dilakukan secara lebih akurat.

Untuk menghubungkan piranti peripheral seperti motor, maka diperlukan rangkaian rangkaian tambahan yang disebut interface atau antarmuka. Rangkaian ini bertugas untuk menyesuaikan piranti peripheral dengan komputer. Karena besarnya tegangan, arus dan daya peranti peripheral kebanyakan tidak sesuai dengan yang ada dalam komputer, terutama karena kecepatan pengolahannya yang sangat berbeda dengan komputer maka besaran-besaran ini harus disesuaikan dengan bantuan interface. 

Proyek tugas akhir ini membuat suatu piranti untuk mengatur kecepatan putar motor Universal dengan PIT melalui Port Paralel.

1.3.
Batasan Masalah

Adapun maksud dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk merancang suatu system pengatur kecepatan putar motor menggunakan PIT melalui port paralel. Permasalahan yang dibahas, dibatasi pada pengantaraan (interface) CPU dan motor yang meliputi penginisialisasian port printer, pemrograman PIT , rangkaian pembangkit dan pembagi frekuensi pulsa clock serta perancangan rangkaian penggerak motor.

1.4. 
Metodologi 


Metodologi dari pembuatan alat pengatur kecepatan putar motor dengan menggunakan PIT melalui Port paralel adalah sebagai berikut :

Pertama,


merumuskan masalah,  seperti  pada pembahasan latar belakang masalah.

Kedua, 



pemecahan masalah dengan merancang suatu system yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Ketiga, 



melakukan studi pustaka mengenai desain rangkaian serta komponen-komponen dari system yang  dibuat.

Keempat, 



merancang skema alat secara umum, kemudian merancang rangkaian sesuai dengan fungsinya, berupa perangkat keras penggerak motor universal dengan PIT melalui port printer.

Kelima. 



melakukan analisa, percobaan dan pengujian alat apakah sudah beroperasi sebagaimana mestinya.

Keenam, 



membuat flowchart (diagram alir) penyelesaian  dari system pengatur kecepatan putar motor.

Ketujuh, 



merealisasikan flowchart yang sudah dibuat kedalam bentuk program yang dapat berfungsi sebagai pengatur kecepatan putaran motor.

Kedelapan, 



melakukan pengamatan pada system, baik secara perangkat keras maupun perangkat lunak.

Kesembilan, 



membuat laporan hasil analisa.

1.5.
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berikut mengikuti metode yang telah diuraikan diatas, adapun sistematika pembahasannya dapat diurutkan sebagai berikut :

Bab 
I 
Pendahuluan

Pada bab ini terdiri dari tinjauan umum, latar belakang masalah yang dapat dideskripsikan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi serta penyelesaian yang ditempuh untuk mengatasi masalah tersebut. Kemudian metodologi berisikan metode-metode yang akan  ditempuh dalam memecahkan masalah, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab 
II 
Perangkat Keras Komputer

Bab ini berisi penjelasan tentang dasar-dasar system komputer, serta pengantaraan (interface) PC dengan alat yang dikendalikan, yang merupakan hasil studi pustaka terhadap komponen-komponen system yang mendukung perancangan alat.

Bab 
III 
Rancangan Perangkat Keras

Pada bab ini membahas tentang perancangan system perangkat keras serta cara kerja system tersebut.

Bab 
IV 
Perangkat Lunak

Bab ini berisi tentang prosedur-prosedur yang digunakan dalam pembuatan program untuk mengatur serta mengendalikan unjuk kerja dari perangkat keras.

Bab 
V 
Penutup

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang diambil dari hasil analisa serta percobaan yang telah dilakukan terhadap system yang sudah dirancang, bab ini juga berisikan  saran-saran guna perbaikan dan pengembangan system.
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